











Lingkungan hidup merupakan Rahmat Tuhan Yang Maha Esa, wajib dikembangkan kemampuanya agar tetap menjadi sumber dan penunjang semua makhluk hidup, khususnya manusia dalam mengelola lingkungan hidup agar terarah sesuai dengan tujuan yang diinginkan, maka pemerintah pusat dan daerah telah berupaya membuat kebijakan-kebijakan seperti pasal 28H Undang-Undang Negara Republik Indonesia Tahun 1945 mengamanatkan terciptanya kehidupan yang sejahtera lahir dan bathin dalam suatu lingkungan hidup yang baik dan sehat.
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup pasal 1 ayat 1 menyebutkan “Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan perikehidupan, dan kesejahteraan manusia serta makhluk lain”. Maksudnya terlihat bahwa lingkungan hidup sangat berperan dalam mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya. Interaksi manusia dengan lingkungan hidupnya merupakan suatu proses yang wajar dan terlaksana sejak manusia itu dilahirkan sampai ia meninggal dunia. Hal ini disebabkan karena manusia memerlukan daya dukung unsur-unsur lingkungan untuk kelangsungan hidupnya. Udara, air, makanan, sandang, papan dan seluruh kebutuhan manusia harus diambil dari lingkungan hidupnya.
Sastrawijaya (2009) menyatakan bahwa antara manusia dan lingkungan hidupnya terdapat hubungan timbal balik. Manusia mempengaruhi lingkungan hidupnya dan sebaliknya manusia dipengaruhi oleh lingkungan hidupnya. Manusia ada di dalam lingkungan hidupnya dan ia tidak dapat terpisahkan daripadanya. Jika lingkungan rusak, maka manusia dalam melakukan aktivitasnya akan terganggu juga. Lingkungan hidup yang rusak adalah lingkungan yang tidak dapat lagi menjalankan fungsinya dalam mendukung kehidupan. Keinginan manusia untuk meningkatkan kualitas hidupnya merupakan sesuatu yang tidak dapat dihindari, namun tanpa disertai kearifan dalam proses pencapaiannya, justru kemerosostan kualitas hidup yang akan diperoleh. Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya manusia melakukan eksploitas sumber daya alam. Seiring dengan perubahan peradaban, kebutuhan terus berkembang baik jenis maupun jumlahnya, sedangkan penyediaan sumber daya alam terbatas. Eksploitasi yang berlebihan akan mengakibatkan merosotnya daya dukung lingkungan dan menimbulkan dampak negatif bagi makhluk hidup termasuk manusia.
Salah satu permasalahan lingkungan yang sekarang terjadi adalah permasalahan sampah, yang dari hari ke hari terus meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dan perkembangan gaya hidup masyarakat. Sampah merupakan salah satu penyebab kerusakan alam dan lingkungan yang menimbulkan dampak negatif bagi masyarakat, terutama dampak kesehatan, lingkungan hidup dan estetika. Timbunan sampah pada lahan-lahan kosong, dapat menimbulkan bau busuk dan mengundang lalat-lalat yang kemudian dapat menjadi vektor penyakit pencernaan. Sampah yang dibuang atau dihanyutkan ke sungai sehingga bila musim penghujan datang bisa menyebabkan banjir. Resepan air dari kotoran sampah, juga berpengaruh terhadap kualitas tanah, sehingga tanah di sekitar tempat penumpukan sampah dapat tercemar. Demikian pula sampah-sampah plastik yang tidak mudah terurai oleh tanah, akan mengakibatkan pencemaran tanah. Sampah yang tidak dikelola dengan baik, tidak sekedar berdampak negatif terhadap kesehatan dan kelestarian lingkungan hidup, tetapi juga memberikan kesan negatif bila dipandang dari sudut estetika atau keindahan. Sampah yang berserakan di jalan, halaman rumah, memberikan kesan ‘kumuh’ bagi lingkungan (Sudaryanto, 2008: 2).
Berbagai upaya peningkatan kualitas lingkungan telah dilaksanakan oleh sebagian besar Pemerintah Daerah dan Kota di Indonesia melalui pencanangan berbagai program yang relevan. Peningkatan kualitas lingkungan terdiri dari berbagai aspek, salah satu aspek yang sangat berpengaruh adalah aspek pengelolaan sampah di lingkungan permukiman. Menurut Wibowo dan Darwin (2006:1) persampahan telah menjadi agenda permasalahan utama yang dihadapi oleh hampir seluruh perkotaan di Indonesia. Faktor keberhasilan pelaksanaan pengelolaan sampah sepenuhnya akan tergantung pada kemauan Pemerintah Daerah atau Kota dan masyarakat. Kemauan ini dapat di mulai dari pemahaman dan kesadaran akan pentingnya sektor pengelolaan sampah sebagai salah satu pencerminan keberhasilan pengelolaan kota.
Wibowo, (2010) menyatakan penanganan sampah memerlukan partisipasi aktif individu dan kelompok masyarakat selain peran pemerintah sebagai fasilitator. Ketidak pedulian masyarakat terhadap sampah akan berakibat terjadinya degradasi kualitas lingkungan yang akan mempengaruhi kualitas hidup atau tinggal masyarakat di sebuah wilayah. Degradasi kualitas lingkungan dipicu oleh perilaku masyarakat yang tidak ramah dengan lingkungan, seperti membuang sampah di badan air. Selajutnya Nurdin dalam Wibowo, (2010) menyatakan bahwa permasalahan sampah dapat diatasi jika masyarakat maupun Pemerintah mampu dan memiliki kemauan dalam menjalankan tugas dan kewajiban pengelolaan sampah dengan penuh tanggung jawab. Bentuk keterlibatan masyarakat sebagai pihak yang menghasilkan sampah dengan proporsi terbesar, dapat dilaksanakan dengan membudayakan perilaku pengelolaan sampah semenjak dini dari rumah tangga, sebagai struktur terendah dalam pengelolaan sampah perkotaan. Lebih lanjut Suparmoko (2000) menyatakan bahwa pengelolaan sampah perkotaan yang tidak melibatkan masyarakat sebagai penghasil sampah, akan memperberat peran Pemerintah sebagai penyedia pelayanan persampahan perkotaan. Sampah domestik yang tidak tertangani dengan baik akan berdampak kepada kesehatan manusia, kondisi ekonomi dan tingginya biaya pengelolaan atau perbaikan lingkungan dan infrastruktur atau menimbulkan biaya eksternalitas.
Menurut Sandi (2007) menyatakan beberapa peristiwa tercatat terjadi sebagai akibat dari kelalaian sebagian manusia dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Sebutlah misalnya banjir yang melanda ibukota Jakarta dan kota-kota lain di Indonesia. Sebagian besar pengamat menganalisis bahwa banjir yang terjadi disebabkan oleh kesewenangan manusia yang dengan seenaknya membuang sampah sembarangan.
Menindaklanjuti Undang-Undang di atas, lahirlah Undang-Undang No. 18 Tahun 2008 tentang pengelolaan sampah dimana diatur mengenai tugas dan wewenang pengelolaan sampah rumah tangga, sejenis rumah tangga dan sampah spesifik. Maka sampah masih merupakan permasalahan lingkungan yang cukup serius yang masih dihadapi negara kita. Namun lahirnya kedua Undang-Undang tersebut, bukan merupakan indikator keberhasilan dalam menangani permasalahan sampah karena apabila tidak didukung oleh kesadaran dan keterlibatan masyarakat dalam berperilaku sadar akan penanganan sampah. Artinya perilaku masyarakat perlu juga menjadi tolok ukur keberhasilan dalam mengelola sampah dan untuk mengubah juga membutuhkan waktu panjang.
Pada dasarnya pengelolaan sampah secara baik merupakan tanggung jawab setiap individu manusia yang memproduksi sampah, dalam hal ini sampah padat, yang dapat dihasilkan oleh rumah tangga, industri perusahaan, perkantoran, pabrik, pasar, dan sebagainya. Sehingga sesuai dengan prinsip bahwa sampah harus dikelola sedekat mungkin dengan sumber sampah. Oleh karena itu, berbagai elemen memiliki tangggung jawab untuk ikut serta dalam pengelolaan sampah, terutama elemen rumah tangga, yang menurut berbagai sumber merupakan produsen terbesar penimbul sampah padat (Sudaryanto, 2008: 2).
Satriadharma (2008) menyatakan bahwa mengelola sampah bukan sekedar teknis semata namun diperlukan pengetahuan (knowledge) dan sikap (attitude), memerlukan pengetahuan dan pemahaman yang benar tentang sampah, adanya sikap terhadap sampah dan pengelolaan sampah secara benar sehingga menumbuhkan perilaku dan peran serta masyarakat dalam kegiatan pengelolaan sampah secara mandiri. Penyuluhan kepada masyarakat menjadi sangat penting agar masyarakat dapat mempunyai pengetahuan tentang pengelolaan secara benar, sikap terhadap pengelolaan sampah yang semakin positif dan perilaku pengelolaan sampah.
Dengan adanya peran serta masyarakat dalam pengelolaan sampah menjadi sangat penting, karena masyarakat bertanggung jawab untuk mengelola sampah sendiri. Persepsi masyarakat bahwa pengelolaan sampah adalah tanggung jawab pemerintah harus diubah. Demikian pula adanya persepsi masyarakat  mengenai kebersihan lingkungan haruslah meningkat tidak sekedar memperhatikan kebersihan sekitar rumah saja, tetapi juga harus ada kesadaran bahwa kebersihan lingkungan sekitar juga mendukung terciptanya kebersihan rumah. Dengan pengelolaan sampah yang baik akan dapat menciptakan rumah yang indah dalam lingkungan yang bersih.
Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah besarnya sampah yang semakin meningkat adalah dengan menangani sampah langsung pada sumbernya, yaitu rumah tangga sebagai penghasil sampah terbesar. Ibu rumah tangga yang merupakan bagian dari masyarakat yang menghasilkan sampah setiap hari. Aktivitas dapur setiap harinya turut menyumbang limbah yang cukup signifikan. Sampah dapur tersebut bisa berupa sisa-sisa makanan dan sayuran, plastik kemasan, sisa minyak goreng dan lain-lain. Sebagian besar sampah dapur tersebut berupa limbah organik. Adanya kepedulian dari ibu rumah tangga yang biasanya aktivitasnya dibantu oleh remaja putrinya, untuk meminimalkan sampah dapur tentunya akan sangat membantu meminimalkan timbunan sampah keseluruhan yang masuk ke lingkungan. Meminimalkan sampah ini dapat dilakukan dengan cara 3R, yaitu reuse (pakai ulang), reduce (mengurangi timbulnya sampah), dan recycle (mendaur ulang menjadi barang yang berguna). Pengenalan teknologi sederhana yang ramah lingkungan bagi ibu-ibu rumah tangga dan remaja putri dalam rangka meminimalisasi limbah rumah tangga, khususnya sampah dapur, tentunya akan sangat bermanfaat. Terlebih lagi jika ternyata sampah yang telah diolah dengan teknologi sederhana tersebut mempunyai manfaat (daya guna) dan dapat bernilai ekonomi, sehingga dapat menambah income bagi keluarga.
Menurut Sudaryanto, (2008) bahwa sebenarnya berbagai keuntungan dan manfaat dapat diperoleh dengan mengelola sampah secara baik. Sebagai contoh, dapat dilihat fakta sampah di negara maju seperti di Amerika Serikat sebagai penghasil sampah terbesar di dunia, yaitu 4,4 ton sampah per kapita per hari. Tahun 2001 produksi sampah mencapai 229 juta ton, meningkat hampir dua kali produksi sampah tahun 1960. Sekitar 30% sampah didaur ulang, 15% dibakar, dan 56% dibuang ke TPA. Pada tahun 1999, daur ulang dan pengomposan mengurangi 64 juta ton sampah yang seharusnya dikirim ke TPA. Sekarang ini, proses daur ulang dilakukan terhadap 30% produksi sampah. Persentase ini meningkat dua kali lipat dibandingkan kondisi 15 tahun yang lalu. Jumlah TPA berkurang dari 8.000 lokasi pada tahun 1998 tinggal menjadi 1.858 lokasi pada tahun 2001 dengan kapasitas yang relatif sama.
Pola pengelolaan sampah dengan melibatkan masyarakat sebagai aktor yang dapat berperan aktif dalam mengurangi volume sampah merupakan keputusan yang tepat dalam mengantisipasi peningkatan jumlah volume sampah yang terus meningkat akibat peningkatan jumlah penduduk. Peran aktif masyarakat atau individu dapat dimulai dengan melaksanakan perilaku positif dalam mengelola sampah seperti pengumpulan, pewadahan, pemilahan dan melakukan daur ulang sampah untuk mengurangi volume dan persebaran sampah.





Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah:
1.	Bagaimanakah deskripsi pengetahuan ibu rumah tangga dalam pengelolaan sampah domestik di Kelurahan Mappadaelo Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo?
2.	Bagaimanakah deskripsi sikap ibu rumah tangga dalam pengelolaan sampah domestik di Kelurahan Mappadaelo Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo?
3.	Bagaimanakah deskripsi perilaku ibu rumah tangga dalam pengelolaan sampah domestik di Kelurahan Mappadaelo Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo?
4.	Apakah pengetahuan ibu rumah tangga berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan sampah domestik di Kelurahan Mappadaelo Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo?
5.	Apakah sikap ibu rumah tangga berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan sampah domestik di Kelurahan Mappadaelo Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo?




Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:
1.	Mendeskripsikan pengetahuan ibu rumah tangga dalam pengelolaan sampah domestik di Kelurahan Mappadaelo Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo
2.	Mendeskripsikan sikap ibu rumah tangga dalam pengelolaan sampah domestik di Kelurahan Mappadaelo Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo
3.	Mendeskripsikan perilaku ibu rumah tangga dalam pengelolaan sampah domestik di Kelurahan Mappadaelo Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo
4.	Menganalisa pengaruh pengetahuan ibu rumah tangga terhadap perilaku pengelolaan sampah domestik di Kelurahan Mappadaelo Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo
5.	Menganalisa pengaruh sikap ibu rumah tangga terhadap perilaku pengelolaan sampah domestik di Kelurahan Mappadaelo Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo





1.	Bagi pemerintah sebagai bahan masukan dalam hal perencanaan dan pelaksanaan pembangunan berwawasan lingkungan dan dijadikan perda tentang pencemaran lingkungan serta pentingnya dalam monitoring, manajemen dan pengelolaan terhadap produksi dan pengelolaan sampah domestik di wilayah Kelurahan Mappadaelo Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo.
2.	Bagi stakeholder di mana pemerintah turut melakukan pembinaan terhadap ibu rumah tangga dalam hal ini pengelola sampah domestik berupa pelatihan atau penyuluhan pengelolaan sampah domestik yang dihasilkan oleh aktifitas sampah domestik bagi ibu rumah tangga. 
3.	Bagi masyarakat dan ibu rumah tangga sebagai bahan acuan dalam hal penanganan sampah yang dihasilkan dari sampah domestik rumah tangga agar dapat bermanfaat bagi pengembangan kebijakan dan kulitas kebersihan yang berwawasan lingkungan.
4.	Bagi peneliti untuk pengembangan dalam menambah dan memperluas serta memperdalam ilmu pengetahuan tentang lingkungan, pengelolaan sampah domestik serta sikap terhadap lingkungan.
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